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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
(Studi pada Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung

Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh:

WINDI SAMSIDAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan populasi-

nya adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 9 Bandar

Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 180 siswa dan terdistribusi

dalam enam kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C yang

dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain penelitiannya adalah pretest-

posttest control group design. Data berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui

tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data menggunakan uji

Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, komunikasi matematis, pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Pendidikan dilakukan secara terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran

agar siswa aktif mengembangkan potensi diri dan keterampilan yang dimiliki

sebagai bekal kehidupan bermasyarakat. Begitu juga dalam suatu negara, akan

menjadi hal yang mustahil bagi suatu negara untuk maju tanpa adanya pendidikan.

Melalui pendidikan, kualitas manusia sebagai warga negara menjadi lebih baik.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Bab II ayat 3.

Tujuan pendidikan nasional dicapai melalui penyelenggaraan pendidikan di

sekolah, pendidikan disekolah dilaksanakan salah satunya melalui proses pem-

belajaran. Beberapa pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah

matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembang-

an teknologi modern. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20

tahun 2016 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik

memiliki keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri,
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kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan yang

dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri.

Menurut Depdiknas (2009: 387), untuk dapat menguasai dan menciptakan

teknologi serta bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu pendidikan

matematika yang kuat sejak dini. Permendikbud nomer 21 tahun 2016 tentang

standar isi mata pelajaran matematika lingkup pendidikan dasar dan menengah

menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Menunjukan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri, dan
keterkaitan pada matematika.

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun aktivitas
sehari-hari.

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas.
6. Mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga perumuman/

aturan umum dan memberikan prediksi.

Dipihak lain, standar National Council of Theachers of Mathematics (NCTM)

(Van de Walle, 2008:4) menyatakan standar utama dalam pembelajaran

matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection),

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).

Menurut Baroody dalam Yonandi (2010), ada dua alasan kemampuan komunikasi

matematis penting untuk dikembangkan. Pertama, matematika merupakan sebuah

bahasa bagi matematika itu sendiri dan yang kedua, pembelajaran matematika me-

rupakan hal yang penting sebagai aktivitas sosial.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

bahwa komunikasi matematis merupakan unsur penting untuk dikembangkan

dalam pembelajaran matematika.

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD,

2016: 5), hasil Programme for Internasional Student Assesement (PISA)

menunjukkan rata-rata kemampuan matematis untuk siswa Indonesia pada tahun

2015 masih rendah yaitu sebesar 386, sedangkan standar skor kemampuan

matematis dunia yaitu sebesar 490. Aspek yang dinilai dalam PISA yaitu

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran

(reasoning), dan kemampuan komunikasi (communication) (PISA, 2015). Hal ini

merupakan suatu indikasi bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik

di Indonesia masih harus mendapatkan banyak perhatian.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di SMPN 9

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika,

diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan gagasan/ide dari

permasalah matematika yang disajikan dalam soal cerita dengan menggunakan

simbol matematika dan bahasa mereka sendiri dengan jelas dan tepat. Banyak

siswa yang belum terampil menyelesaikan suatu masalah matematika yang

berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan hasil tes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan

komunikasi matematis peserta didik terlihat bahwa kemampuan komunikasi

matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 9 Bandar Lampung masih rendah.

Berikut adalah soal yang diberikan kepada peserta didik:
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Dua tahun yang lalu umur seorang ayah tiga kali umur anaknya. Delapan
tahun akan datang umur ayah dua kali umur anaknya. Berapakah umur
ayah sekarang?

Analisis jawaban menunjukan bahwa persentase jawaban dari 32 siswa diantara-

nya yaitu 27,8% menjawab benar dan 46,4% menjawab salah. Adapun 25,8%

menjawab seperti dibawah ini.

1. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase sebesar 12,5%.

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa dengan persentase 12,5% dari jawaban benar

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa siswa belum mampu menuliskan

informasi penting dari soal yang diberikan, siswa belum mampu untuk

menyampaikan gagasan/ide matematis kedalam simbol dan bahasa sendiri dengan

jelas dan logis. Namun siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dengan jelas

menggunakan bahasanya sendiri.

2. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase 8,7%

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum mampu menuliskan informasi penting dari

soal dengan menggunakan bahasa sendiri dengan baik dan jelas, siswa tidak

menggunakan simbol matematika dengan tepat seperti yang terlihat siswa

menggunakan tanda hubung ↔ (jika-maka) yang tidak sesuai digunakan. Siswa

juga tidak menuliskan kesimpulan yang tepat dari jawaban.
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Gambar 1.2 Hasil pekerjaan siswa dengan persentase 8,7%

3. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase 4,6%

Gambar 1.3 Hasil pekerjaan siswa dengan persentase 4,6%

Berdasarkan Gambar 1.3, dapat dilihat bahwa siswa tidak menggunakan simbol

matematika dengan tepat seperti yang terlihat siswa menggunakan tanda hubung→ (maka) yang tidak sesuai digunakan, siswa belum mampu menuliskan

informasi penting dari soal yang diberikan dengan baik dan jelas menggunakan

bahasa sendiri sehingga informasi yang dituliskan siswa sulit dipahami, kemudian

siswa salah dalam menuliskan informasi. Namun siswa sudah mampu menuliskan

kesimpulan dengan jelas menggunakan bahasanya sendiri.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, diketahui bahwa siswa masih mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. Menyelesaikan soal-soal

kontekstual akan menjadi lebih mudah dan tepat, jika siswa mampu menuliskan
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informasi penting dari soal dengan menggunakan bahasa sendiri, atau siswa

mampu mengekspresikan soal-soal tersebut ke dalam bentuk tabel, gambar, atau

grafik dan menggunakan simbol-simbol matematika yang tepat. Sehingga untuk

menyelesaikannya diperlukan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

tinggi.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sebaiknya

menggunakan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk meningkatan

kemampuan komunikasi matematis dengan memfasilitasi siswa dalam melakukan

penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru, memberikan kebebasan

siswa dalam membangun konsep dengan bahasa dan kemampuan komunikasi

matematis dalam diri mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (Sanjaya,

2006: 194), pengetahuan itu akan bermakna manakala dicari dan ditemukan

sendiri oleh siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik

untuk dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis adalah model

pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran di SMPN 9 Bandar

Lampung, dalam pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok peserta didik

menunjukan sikap aktif dalam belajar, peserta didik menyampaikan berbagai

macam ide dari suatu masalah tanpa rasa takut salah, dan dengan antusias

melibatkan diri pada masalah yang rumit. Selain itu, mereka juga mengembang-

kan kemampuan berpikir melalui penyelidikan pada suatu masalah yang diberikan

hingga menemukan jawaban, tetapi peserta didik belum mampu mengkomunikasi-

kan secara matematis hasil yang diperoleh. Karakteristik peserta didik yang
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terlihat diharapkan membantu diterapkannya pembelajaran inkuiri terbimbing.

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing ini berpusat pada siswa sehingga

siswa benar-benar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Model

pembelajaran inkuiri terbimbing bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam

melakukan penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru, siswa

diberikan kebebasan dalam membangun konsep dengan bahasa dan kemampuan

komunikasi matematis dalam diri mereka. Dengan begitu melalui model

pembelajaran inkuiri terbimbing siswa diharapkan untuk dapat mengomunikasi-

kan secara matematis materi yang telah dipelajari, kemudian siswa juga dapat

membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang sudah ia dapatkan melalui

proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rofiah (2010) mengenai peningkatan

kemampuan komunikasi matematika melalui pendekatan inkuiri, siswa

mempunyai respon yang positif terhadap pembelajaran matematika melalui

pendekatan inkuiri sebagai upaya meningkatkan kemampuan komunikasi

matematika. Hal yang sama juga diperoleh dari tesis hasil penelitian yang

dilakukan oleh Lindawati (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa

pembelajaran matematika dengan pendekatan inkuiri terbimbing dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari kemampuan

matematika siswa. Serta lebih dipertegas dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

Bahariawan (2013) mengenai efektivitas model pembelajaran inkuiri terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan komunikasi

matematis siswa SMA, dari hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan
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bahwa model inkuiri lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvesional.

Dari pemaparan tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai pengaruh

model pembelajaran inkuiri terbimbing ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematis siswa sekolah menengah pertama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian adalah: “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah

menengah pertama kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar

Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat teroritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan pembelajaran matematika, khususnya pembelajaran dengan
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pendekatan inkuiri terbimbing terkait kemampuan komunikasi matematis siswa

Sekolah Menengah Pertama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah yang bersangkutan, untuk menambah sumbangan pemikiran

bagi sekolah dalam upayah meningkatkan kualitas pembelajaran

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri yang

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

c. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang

dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran matematika adalah

model pembelajaran yang digunakan. Huda (2014: 73) berpendapat bahwa model

pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk

kurikulum, mendesain materi-materi instruksional dan memandu proses

pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Menurut Indrawati (2011:

16), model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

belajar tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah pola komprehensif yang patut dicontoh, menyangkut bentuk utuh

pembelajaran, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Model pembelajaran Inkuiri merupakan suatu proses pembelajaran yang

didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara

sistematis. Oleh karena itu dalam melaksanakan pembelajaran guru bukanlah

mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat menemukan sendiri materi

yang harus dipahaminya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sanjaya, 2009: 196-
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197) menyatakan model atau pendekatan pembelajaran inkuiri merupakan salah

satu bentuk pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered

approach). Pendekatan inkuiri dilandasi oleh teori konstruktivisik yang

dikembangkan oleh piget. Menurut piaget (Sanjaya, 2009: 194), pengetahu-an itu

akan bermakna manakala dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan

penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru. Bentuk bimbingan yang

diberikan guru dapat berupa petunjuk, arahan, pertanyaan, atau dialog sehingga

siswa diharapkan dapat menyimpulkan sesuai dengan rancangan guru. Hal ini

sejalan dengan pendapat Gumay (2014: 11) yang menyatakan bahwa pelaksanaan

inkuiri terbimbing dilakukan atas petunjuk guru, yang dimulai dengan pertanyaan

untuk mengarahkan siswa pada kesimpulan yang diharapkan. Dalam me-

laksanakan pembelajaran inkuiri terbimbing, masalah dimunculkan oleh

pembimbing atau guru (Rustaman, 2005: 10). Selain itu, selama pembelajaran

guru harus merencanakan kegiatan yang memungkinkan siswa melakukan

kegiatan pencarian di dalam mengerjakan materi pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dalam konteks model pembelajaran

berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan

siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,

sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri

dengan bimbingan dari guru. Keterlibatan tersebut diarahkan untuk memenuhi

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing bertujuan untuk
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memfasilitasi siswa dalam melakukan penyelidikan dan penemuan dengan

bimbingan dari guru, siswa diberikan kebebasan dalam membangun konsep

dengan bahasa dan kemampuan komunikasi matematis dalam diri mereka.

Menurut Orlich dalam Dessy (2010, h. 31), beberapa karakteristik dari inkuiri

yang perlu diperhatikan yaitu: a) peserta didik mengembangkan kemampuan

berpikir melalui observasi spesifik hingga membuat infersi atau generalisasi; b)

sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek kemudian

menyusun generalisasi yang sesuai; c) guru mengontrol bagian tertentu dari pem-

belajaran misalnya kejadian, data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas; d)

tiap-tiap peserta didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna ber-

dasarkan hasil observasi di dalam kelas; e) kelas diharapkan berfungsi sebagai

laboraturium pembelajaran; f) biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan di-

peroleh dari peserta didik; g) guru memotivasi semua peserta didik untuk meng-

komunikasikan hasil generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh

peserta didik di dalam kelas.

Menurut Gulo (2004: 85-86), kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya

kegiatan inkuiri bagi siswa adalah: (1) aspek sosial di kelas dan suasana terbuka

yang mengundang siswa berdiskusi; (2) inkuiri berfokus pada hipotesis; dan (3)

penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta). Untuk menciptakan kondisi

seperti itu, peran guru adalah sebagai berikut.

1. Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairah berpikir.

2. Fasilitator, menunjukan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan.

3. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat.
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4. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas.

5. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

6. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.

7. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.

Prinsip penggunaan strategi pembelajaran inkuiri (Sanjaya, 2009 : 199-201)

Adalah : (1) berorientasi pada pengembangan intelektual; (2) prinsip interaksi; (3)

prinsip bertanya; (4) prinsip belajar untuk berpikir; (5) prinsip keterbukaan.

Keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri tidak

ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran, akan

tetapi sejauh mana aktifitas siswa dalam mencari dan menemukan sesuatu. Guru

perlu mengarahkan (directing) agar siswa bisa mengembangkan kemampuan

berpikirnya melalui interaksi mereka. Kemampuan guru untuk bertanya dalam

setiap langkah inkuiri sangat diperlukan dan siswa perlu diberikan kebebasan

untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya.

Menurut Sanjaya (2009: 202-205), langkah penerapan model atau Penerapan

pendekatan inkuiri dalam pembelajaran di kelas adalah: (1) orientasi; (2)

merumuskan masalah; (3) mengajukan hipotesis; (4) mengumpulkan data; (5)

Menguji hipotesis; (6) merumuskan kesimpulan. Tahapan pembelajaran inkuiri

diawali dengan mengkodisikan siswa supaya siap untuk melaksanakan proses

pembelajaran, setelah itu guru membawa siswa pada suatu permasalahan yang

mengandung teka-teki, lalu guru mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat

mendorong siswa untuk merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan

berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu persoalan yang dikaji.
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Setelah merumuskan jawaban sementara, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang diperlukan

untuk menguji hipotesis yang diajukan. kemudian siswa menentukan jawaban

yang dianggap diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh berdasarkan

pengumpulan data. Dan tahapan yang terakhir proses mendekripsikan temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Model pembelajaran inkuiri mempunyai kelebihan dan kelemahan. (Sanjaya,

2009: 208) menyatakan kelebihan dari model pembelajaran inkuiri adalah

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka,

dalam model tersebut siswa yang memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. Adapun kelemahan dari

model pembelajaran inkuiri adalah memerlukan waktu yang panjang sehingga

sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Untuk

mengatasi hal ini maka guru harus memperhatikan aturan yang terdapat pada

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan memiliki pengetahuan yang lebih

mengenai model pembelajaran tersebut.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Dalam pembelajaran matematika, komunikasi merupakan salah satu kemampuan

yang perlu dikuasai oleh siswa, karena matematika merupakan ilmu yang syarat

akan simbol, istilah, dan gambar, sehingga siswa harus memiliki kemampuan

komunikasi matematis yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini

sesuai dengan pendapat Hosnan (2014) yang menyatakan bahwa kecakapan

komunikasi (communication skills) merupakan salah satu kecakapan berpikir yang
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menjadi tuntutan dunia masa depan yang harus dimiliki anak. Ontario (2010: 1)

juga berpendapat bahwa komunikasi matematis adalah suatu proses yang penting

dalam pembelajaran matematika karena melalui komunikasi, siswa dapat me-

renungkan, memperjelas dan memperluas ide dan pemahaman serta argumen

matematis mereka.

Menurut Armiati (2003: MP-18), komunikasi matematis adalah suatu

keterampilan penting dalam matematika yaitu kemampuan untuk mengekspresi-

kan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui

bahasa lisan dan tulisan. Dengan menggunakan bahasa matematika yang benar

untuk berbicara dan menulis tentang apa yang mereka kerjakan, mereka akan

mampu mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar bagaimana membuat argumen

yang meyakinkan dan mempresentasikan ide-ide matematika.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kemampuan komunikasi

matematis adalah kemampuan siswa membaca wacana matematika dengan

pemahaman, mampu mengembangkan bahasa dan simbol matematika sehingga

dapat mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan, mampu menggambarkan

secara visual dan merefleksikan gambar atau diagram ke dalam ide matematika,

mampu merumuskan dan mampu memecahkan masalah melalui penemuan.

Ansari (2003:36) menelaah kemampuan komunikasi matematika dari dua aspek

yaitu komunikasi lisan (talking) dan komunikasi tulisan (writing).

Komunikasi lisan diungkap melalui intensitas keterlibatan siswa dalam
kelompok kecil selama berlangsungnya proses pembelajaran.
Kemampuan komunikasi lisan siswa sulit diukur sehingga untuk
mendapatkan informasi tersebut dibutuhkan lembar observasi untuk
mengamati kualitas diskusi siswa selama proses pembelajaran
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berlangsung. Sementara kemampuan komunikasi tulisan adalah
kemampuan dan keterampilan siswa menggunakan kosa kata
(vocabulary), notasi dan struktur matematika untuk menyatakan
hubungan dan gagasan serta memahaminya dalam memecahkan masalah.
Komunikasi matematika tertulis dapat diukur melalui soal.

Indikator komunikasi matematis menurut NCTM (Puspaningtyas, 2012:13) antara

lain: 1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan dan

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; 2) Kemampuan

memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara

lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya; 3) Kemampuan dalam meng-

gunakan notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis yang akan diteliti adalah

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Alasan pengambilan komunikasi

matematis tertulis karena kemampuan siswa dapat diukur sesuai indikator yang

ada dan penilaian dapat dilakukan secara bersamaan sehingga tidak menggangu

proses pembelajaran di sekolah. Pada komunikasi matematis lisan, akan sulit

dilakukan karena keterbatasan waktu untuk melakukan penilaian terhadap masing-

masing siswa.

Indikator kemampuan komunikasi tertulis meliputi kemampuan menggambar

(drawing), ekspresi matematika (mathematical expression) dan menulis (written

texts) dengan indikator kemampuan komunikasi tertulis yang dikembangkan

sebagai berikut:

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan

gambar, bagan, tabel dan secara aljabar.
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b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

3. Pembelajaran Konvensional

Model konvensional merupakan model pembelajaran yang digunakan oleh guru

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008: 807), konvensional ber-

asal dari kata konvensi yang berarti pemufakatan atau kesepakatan. Pembelajaran

konvensional diartikan sebagai pembelajaran yang disepakati secara nasional.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMPN 9 Bandar

Lampung, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas menggunakan pendekatan

saintifik yang berlaku secara umum, yaitu pendekatan saintifik pembelajaran

kurikulum 2013 yang mengikuti langkah-langkah pada buku guru yang tertera di

Permendikbud No. 103 tahun 2014, meliputi lima pengalaman belajar yaitu.

a. Mengamati (Observing), dalam tahap ini siswa mengamati dengan indra

(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya)

dengan atau tanpa alat.

b. Menanya (questioning), dalam tahap ini siswa membuat dan mengajukan

pertanyaan, tanya jawab, tentang informasi yang belum dipahami, informasi

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. Jenis, kualitas, dan

jumlah pertanyaan yang diajukan peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual,

dan prosedural)

c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), dalam tahap ini siswa

mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, me-

lakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan
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data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/

menambahi/ mengembangkan.

d. Menalar/Mengasosiasi (associating), dalam tahap ini siswa mengolah

Informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat

kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

e. Mengkomunikasikan (communicating), menyajikan laporan dalam bentuk

bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tulisan; dan menyajikan

laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 mempunyai sintak yang berlaku secara umum

dan tidak mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Menurut

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran

kurikulum 2013 sebagai berikut.

a. Kegiatan pendahuluan

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan

kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan

kompetensi yang akan dicapai dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-

hari, menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan pembelajaran

yang akan dilakukan, dan menyampaikan ruang lingkup dan teknik penilaian

yang akan digunakan.

b. Kegiatan inti

Menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan materi. Guru

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi/mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.



19

c. Kegiatan penutup

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melalui refleksi terhadap kegiatan

yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran, memberikan tugas baik tugas individual/kelompok sesuai

dengan hasil belajar peserta didik, menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam

penelitian ini merupakan pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang

kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang ada di buku

guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati; (2)

menanya; (3) mengumpulkan informasi atau mencoba; (4) menalar atau meng-

asosiasi; dan (5) mengomunikasikan.

B. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca ada

beberapa istilah yang perlu dijelaskan, dengan memperhatikan judul penelitian.

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan

belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat me-

rumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Langkah-langkah

yang dilakukan ialah: 1) Orientasi; 2) Merumuskan masalah; 3) Mengajukan

Hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) Menguji hipotesis; 6) Merumuskan

kesimpulan.
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2. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang

konsep dan proses matematika yang mereka pelajari. Indikator komunikasi

matematis antara lain: 1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis

melalui lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya

secara visual; 2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan meng-

evaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk

visual lainnya; 3) Kemampuan dalam menggunakan notasi-notasi matematika

dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model-model situasi.

3. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

saintifik yang berlaku secara umum, yaitu pendekatan saintifik yang mengikuti

langkah-langkah pada buku guru, adapun langkah-langkah pembelajaran yang

ada di buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1)

mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi atau mencoba; (4)

menalar atau mengasosiasi; dan (5) mengomunikasikan.

C. Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya suatu penelitian tidak berjalan murni dari awal, tentunya dalam

melakukan suatu penelitian mereka akan melakukan persiapan, sebelum

mengadakan penelitian mereka akan membaca hasil penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan. Dari kesamaan hasil

penelitian inilah penting bagi kita untuk melakukan kajian ulang.

Berdasarkan hasil penelitian Rofiah (2010) Peningkatan Kemampuan
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Komunikasi Matematika pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Depok Yogyakarta

dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Inkuiri siswa mempunyai

respon yang positif terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan inkuiri

sebagai upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematika. Hal yang sama

juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lindawati (2010) pada

siswa kelas VII disalah satu SMP Negeri di Bandung provinsi Jawa Barat, dalam

penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

ditinjau dari kemampuan matematika siswa. Serta lebih dipertegas dari hasil

penelitian yang dilakukan oleh Bahariawan (2013) Efektivitas Metode

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika dan

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA, dari hasil penelitian yang telah

dilakukan menyimpulkan bahwa metode inkuiri lebih baik dibandingkan dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan

metode konvesional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Sehingga perlu untuk lebih mengembangkan penelitian-penelitian yang ada untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik, model pembelajaran inkuiri akan diterapkan

dalam pembelajaran kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester genap

tahun ajaraan 2018/2019.

D. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing ditinjau dari



22

kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah menengah pertama kelas VIII

SMPN 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 terdiri dari satu variabel

bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel terikatnya

yaitu kemampuan komunikasi matematis.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing bertujuan untuk memfasilitasi siswa

dalam melakukan penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru, siswa

diberikan kebebasan dalam membangun konsep dengan bahasa dan kemampuan

komunikasi matematis dalam diri mereka. Dengan begitu melalui model pem-

belajaran inkuiri terbimbing siswa diharapkan untuk dapat mengomunikasikan

secara matematis materi yang telah dipelajari, kemudian siswa juga dapat

membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang sudah ia dapatkan melalui

proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, pelaksanaan dengan menggunakan model pem-

belajaran inkuiri terbimbing mempunyai karakteristik. Menurut Orlich dalam

Dessy (2010, h. 31), beberapa karakteristik dari inkuiri yang perlu diperhatikan

yaitu: a) Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi

spesifik hingga membuat infersi atau generalisasi; b) Sasarannya adalah mem-

pelajari proses mengamati kejadian atau objek kemudian menyusun generalisasi

yang sesuai; c) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya

kejadian, data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas; d) Tiap-tiap peserta

didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna berdasarkan hasil

observasi di dalam kelas; e) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboraturium
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pembelajaran; f) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari

peserta didik; g) Guru memotivasi semua peserta didik untuk mengkomunikasikan

hasil generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik di

dalam kelas. Pada karakteristik model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa

diberikan kebebasan dalam membuat generalisasi dengan bahasa dan kemampuan

komunikasi matematis dalam diri mereka.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing yang di-

terapkan dalam pembelajaran matematika diharapkan berpengaruh dalam me-

ningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan demikian, akan

memungkinkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan

siswa pada pembelajaran konvensional.

E. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester

genap SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013 dan Faktor lain yang

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis selain model pembelajaran

diabaikan.

F. Hipotesis

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak mengikuti model

pembelajaran inkuiri terbimbing.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Simpel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 yang

terdistribusi dalam enam kelas, yaitu kelas VIII-A sampai dengan VIII-F.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling yaitu memilih dua kelas sampel yang diajar oleh guru matematika yang

sama sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa sebelum diberi

perlakukan relatif sama dan berdasarkan nilai rata-rata Ujian Tengah Semester

(UTS) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester SMP N 9 Bandar Lampung

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai UTS Guru
VIII-A 29 61,76 A
VIII-B 31 67,58 A
VIII-C 29 62,53 A
VIII-D 32 68,46 A
VIII-E 32 45,40 A
VIII-F 27 39,52 A

Pada penelitian ini, akan diambil dua kelas sebagai sampel dengan satu kelas

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai  kelas kontrol. Berdasarkan nilai

rata-rata dipilihlah dua kelas sebagai sampel yaitu VIII-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII-C sebagai kelas kontrol.
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B. Desain Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang

terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel

bebasnya adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel terikatnya

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain yang digunakan pada

penelitian ini adalah pretest-postest control group design. Dalam desain ini

terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretes untuk

mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Hasil pretes yang baik bila nilai kelompok eksperimen dan

nilai kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. ( Ibid, hal. 113)

Secara rinci desain Pretest-Posttest Control Group Design dapat dilihat pada tabel

3.2 Berikut ini:

Tabel 3.2. Pretest-Posttest Control Group Design

Grup Pretest Perlakuan Posttest
R Eksperimen O1 X1 O2

R Kontrol O3 X2 O4

(Sugiyono, 2011: 112)
Keterangan:
R : Pengambilan sampel secara acak O2 : Postes kelas eksperimen
X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen O3 : Pretes kelas kontrol
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol O4 : Postes kelas kontrol
O1 : Pretes kelas eksperimen

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pada penelitian ini, yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
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b. Memilih sampel penelitian.

c. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

d. Menguji validitas instrumen penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan juga kelas

kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Inkuiri pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir

a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Melakukan analisis hasil penelitian dalam pengambilan kesimpulan.

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpulan dan saran.

D. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi

matematis siswa yang diperoleh dari skor pretest dan skor posttest serta

peningkatan skor (gain) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes pertama

dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) baik pada kelas kontrol maupun
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eksperimen. Lalu tes diberikan sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dan posttest diberikan dengan tujuan untuk

mengetahui nilai N-gain sebagai dasar untuk melihat pengaruh model

pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa. Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.

F. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan perangkat tes

kemampuan komunikasi matematis berbentuk uraian. Tes dilakukan dua kali,

yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran. Materi yang diujikan adalah pokok

bahasan statistika.

Untuk melakukan penyekoran terhadap soal uraian diperlukannya suatu pedoman

penyekoran yang berkaitan dengan indikator kemampuan menggambar (drawing),

ekspresi matematis (mathematical expression), dan menulis matematis (written

texts). Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu: (1)

Menyusun kisi-kisi soal yang mencakup indikator soal dan indikator kemampuan

komunikasi matematis siswa yang sesuai dengan materi, (2) Menyusun butir tes

dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Adapun pemberian skor

untuk tes kemampuan komunikasi matematis berpedoman pada Holistic Scoring

Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin (Hutagaol, 2007: 29)

yang telah dimodifikasi dan disajikan pada Tabel 3.3.

Untuk memperoleh data yang akurat maka instrumen tes yang digunakan harus

sudah diuji validitas tes, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.
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Tabel 3.3 Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor
Menulis

(Written Text)

Menggambar

(Drawing)

Ekspresi Matematika

(Mathematical Expression)

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Hanya sedikit dari

penjelasan yang benar

Gambar, diagram,

atau tabel yang

dibuat hanya

sedikit yang benar

Hanya sedikit dari model

matematika yang benar

2 Penjelasan  secara

matematis masuk

akal, tetapi hanya

sebagian yang

lengkap dan benar

Membuat gambar,

diagram, atau tabel

namun kurang

lengkap dan benar

Membuat model

matematika dengan benar,

melakukan perhitungan,

namun ada sedikit

kesalahan atau salah dalam

mendapatkan solusi

3 Penjelasan secara

sistematis, masuk

akal, benar, dan

tersusun secara

lengkap

Membuat gambar,

diagram, atau tabel

dengan lengkap

dan benar

Membuat model

matematika dengan benar,

melakukan perhitungan dan

mendapatkan solusi secara

lengkap dan benar

Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah ketetapan dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan

fungsi ukurannya. Dalam penelitian ini, validitas yang dilakukan adalah validitas

isi. Butir tes yang dikatagorikan valid adalah yang dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes

dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar check
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list (√) oleh dosen pembimbing dan guru mitra.

Hasil penilaian terhadap instrumen tes kemampuan komunikasi matematis menun-

jukkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lam-

piran B.5). Setelah instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal

pada siswa di luar sampel yaitu pada kelas IX-A. Data yang diperoleh dari uji

coba pada kelas IX-A kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel

2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir

soal.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dapat diteskan pada objek yang sama untuk

mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran hasil (Suharsihsimi

Arikunto, 2006 : 86). Semakin reliabel suatu tes maka kita dapat semakin yakin

menyatakan hasil tes tersebut akan mempunyai hasil yang sama ketika tes tersebut

dilakukan kembali. Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini mengguna-

kan rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109) sebagai berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= Reliabilitas yang dicari
= Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians skor tiap-tiap soal
= Varians total

Arikunto (2010: 75) mengatakan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah sebagai

berikut, dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi

matematis peserta didik, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,72. Berdasarkan

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki reabilitas

yang tinggi. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman

141.

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Realibilitas

Nilai Interpretasi
0,80 < ≤ 1,00 Sangat tinggi

0,60 < ≤ 0,80 Tinggi

0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,20 < ≤ 0,40 Rendah
0,00 < ≤ 0,20 Sangat Rendah

3. Daya Pembeda

Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang

pandai (berkemampuan yang tinggi) dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari

peserta didik yang memperoleh skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian

diambil nilai dari sampel 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok

atas) dan nilai dari sampel 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok

bawah). Menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus menurut (Arikunto

2008 : 213) sebagai berikut:

= −
Keterangan:
DP : Indeks daya pembeda satu butir soal

: Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
: Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: Skor maksimal butir soal yang diolah
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya

pembeda tes terendah adalah 0,33 dan tertinggi adalah 0,67. Nilai tersebut

menunjukan bahwa daya pembeda tes memiliki interprestasi untuk soal nomer 1,

2, 3, 4 dan 5 adalah baik. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran

C.2 halaman 142.

Tabel 3.5 Klasifikasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
-0,00 DP 0,00 Sangat Buruk
0,01 DP 0,20 Buruk
0,21 DP 0,30 Cukup
0,31 DP 0,70 Baik
0,71 DP 1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2008: 213)

4. Tingkat Kesukaran

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha

memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi. Menurut

(Arikunto, 2013 : 222), perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Perhitungan tingkat kesukaran suatu

butir soal ditentukan dengan rumus berikut

=
Keterangan:

P : tingkat kesukaran suatu butir soal
B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
JS : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 < 0,31 Sukar
0,31 < 0,70 Sedang
0,70 > 1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

tingkat kesukaran tes adalah 0,51 sampai dengan 0,69. Nilai tersebut menunjukan

instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Hasil

perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 142. Setelah

dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal tes

kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba

dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No

Soal
Reliabilitas Daya Pembeda

Tingkat

Kesukaran
Kesimpulan

1.

0,72

(Tinggi)

0,54 (Baik) 0,69 (Sedang) Dipakai

2. 0,67 (Baik) 0,57 (Sedang) Dipakai

3. 0,33 (Baik) 0,48 (Sedang) Dipakai

4. 0,58 (Baik) 0,53 (Sedang) Dipakai

5. 0,54 (Baik) 0,51 (Sedang) Dipakai

Dari tabel 3.5 diketahui bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa

pada penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran dan

daya pembeda yang ditentukan serta dinyatakan valid, sehingga soal tes

kemampuan komunikasi matematis siswa sudah layak digunakan untuk

mengumpulkan data.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data skor pretest-posttest kelas eksperimen dianalisis untuk mengetahui besarnya

pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model

pembelajaran inkuiri khususnya model pembelajaran inkuiri terbimbing dan

pembelajaran konvensional. Menurut Meltzer (2007: 3) besarnya skor pening-

katan (g) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

= − −
Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretesikan dengan menggunakan

klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.8 Kriteria Indeks N-Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g > 0,7 Tingkat

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang
g ≤ 0,3 Rendah

Gain yang terkatagori baik adalah gain yang berasal dari minimal interpretasi

sedang. Hasil perhitungan rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis

siswa adalah 0,76, yang berarti termasuk dalam kategori tinggi (selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C8 dan Lampiran C9 halaman 156 dan 158).

Selanjutnya data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol diolah, diuji, serta dianalisis untuk menentukan uji proporsi dan

uji kesamaan dua rata-rata. Namun, sebelum melakukan uji tersebut terdapat uji

prasyarat yang harus dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari data

berdistribusi normal dan varian yang homogen.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah distribusi data yang di

dapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumus

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan menurut Sudjana (2005: 273) adalah uji Chi

Kuadrat ( 2), yakni sebagai berikut.

= ( − )
Keterangan:

: frekuensi pengamatan
: frekuensi yang diharapkan
: banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan = 0,05 yaitu terima jika< dengan = ( )( ). Hasil uji normalitas data gain

kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.9

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol lebih dari dengan = 0,05 sehingga H0

ditolak. Dengan demikian, data gain kemampuan komunikasi matematis siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C10

dan Lampiran C11 halaman 160 dan 163.
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Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kelas
Banyak
Siswa

Keputusan
Uji

Keterangan

Eksperimen 29 19,03 7,82 H0 ditolak Tidak
Berasal dari

Populasi
Berdistribusi

Normal
Kontrol 29 17,12 7,82 H0 ditolak Tidak

Berasal dari
Populasi

Berdistribusi
Normal

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan komunikasi

matematis siswa diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal. Menurut Russefendi (1998: 401), jika data berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik yang

digunakan adalah uji Mann-Whitney U atau uji-U.

1) Hipotesis

H0 : median kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran inkuiri terbimbing tidak berbeda secara signifikan dengan

median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

H1 : median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada
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median kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

2) Taraf Signifikasi

Taraf signifikasi yang digunakan adalah α = 0,05

3) Statistik Uji

Menurut Sudjana (2005: 463) langkah-langkah pengujiannya ialah nilai pada

kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya,

menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

= + ( + 1)2 −
2 = 1 2 + ( 2 + 1)2 − 2

Keterangan:
n1 =  Jumlah sampel kelas eksperimen
n2 =  Jumlah sampel kelas kontrol∑ =  Jumlah rangking pada sampel n1∑ 2 =  Jumlah rangking pada sampel n2

Nilai U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel

lebih dari 20, maka nilai statistika U akan mendekati (dianggap) berdistribusi

normal dengan mean = 1 22 dan Standar deviasi ( ) = 1 2( 1+ 2+1)12 .

Nilai standar dihitung dengan:

ℎ = − , = (0,5− )
4) Kriteria Pengujian

Kriteria pengujiannya adalah terima 0 jika ℎ < sedangkan untuk

harga lainnya 0 ditolak. Jika H1 diterima maka perlu dilakukan analisis
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lanjutan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas yang mengikuti model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H1 diterima, maka yang terjadi di

populasi sejalan dengan yang terjadi pada sampel. Menurut Ruseffendi (1998:

314) jika H1 diterima, maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya

lebih tinggi. Hasil perhitungan Uji-U data kemampuan berpikir kreatif

matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 166.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada semester genap

tahun pelajaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru, pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diterapkan dalam

pembelajaran matematika di kelas untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis peserta didik, dan dalam penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing

untuk lebih memperhatikan peningkatan indikator kemampuan komunikasi mate-

matis salah satunya yaitu indikator menggambar agar hasil yang diperoleh lebih

maksimal.

2. Kepada peneliti yang ingin mengembangkan penelitian mengenai pengaruh

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan komunikasi mate-

matis, disarankan untuk melakukan pembelajaran secara berkelompok di kelas

kontrol agar memperoleh hasil yang optimal.
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